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Artikel ini membahas terkait pembinaan pemain muda sepak bola nasional dalam program binatama pada
tahun 1979-1981. Terdapat permasalahan dalam sepak bola Indonesia tahun 1970-an, seperti pemain tim
nasional yang sudah memasuki era pensiun dan kebutuhan pelatih yang berkualitas. DR. B. Edward
Rahantoknam menyampaikan bahwa kualitas, kuantitas dan akreditasi pelatih nasional belum memadai
sedangkan kebutuhan pemain berkualitas terus dibutuhkan. Permasal ahan tersebut mengakibatkan prestas
sepak bolanasional terus menurun. Maka dari itu, PSSI melakukan terobosan dalam program pembinaan
binatama dengan mengirimkan 24 pemain ke Brazil untuk mengadaptas sistem sepak bola modern ala
Amerika Latin. Melaui binatama, diharapkan kebutuhan pemain dan pelatih berkualitas yang diiringi
dengan konsep pelatihan modern dapat terpenuhi dan diimplementasikan dalam pembinaan sepak bola
Indonesia. Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu metode sgjarah dengan tahapan heuristik, kritik,
intepretas, dan historiografi dengan pendekatan deskriptif analitis. Binatama berdampak pada
pengembangan individu pemain meskipun dalam pelaksanaannya diwarnai dengan serangkaian
permasalahan internal dan eksternal.

...... This article discuss about developing young players of national football team in Binatama program in
1979-1981. There were in Indonesian football in the 1970s, such as national team players entered in
retirement times and needed for quality coaches. DR. B. Edward Rahantokam said that quality, quantity, and
accreditation of national football team coach isinsufficient, however needs of quality player keeps required.
These problems have impact on declined in Indonesian football performance. So therefore, PSSI is doing
breakthrough by sending 24 playersto Brazil for adapting Latin American modern football. Through
Binatama, It is hoped that the needs of quality players and coaches accompanied by modern training
concepts can be fulfilled and implemented in the development of Indonesian football. The method used in
thisresearch is historical method which is Heuristik, critics, interpretation, and historiography with analytics
descriptive approach. Binatama development isimpacting individual development despite being filled with
many internal and external problems.
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